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ABSTRACT 

Numeracy skills are essential competencies in addressing the demands of the 21st 
century; therefore, learning should be designed contextually by guiding students 
from concrete experiences toward abstract understanding. This study aimed to an-
alyze the effect of the Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach 
using the context of rupiah currency in solving word problems on the numeracy skills 
of fifth-grade elementary school students. The method employed was a pre-experi-
mental design with a one-group pretest-posttest format. The population consisted 
of all fifth-grade students at SD Negeri 13 Kapalo Koto, with a sample of 6 students 
selected through stratified purposeful sampling based on their mathematics sum-
mative scores. Data were collected using a numeracy skills test. Data analysis using 
the paired sample t-test revealed a significance value of 0.099 (> 0.05), indicating 
that statistically there was no significant effect of the PMRI approach on students’ 
numeracy skills. However, the effect size measured by Cohen’s d was 0.826, indi-
cating a large practical effect. The N-Gain test result showed an average score of 
0.2515, which falls into the low category, although variations in improvement were 
observed among students. These findings indicate that the implementation of PMRI 
has not shown a statistically significant effect, but it demonstrates potential practical 
contributions to improving students’ numeracy skills. 

Keywords: PMRI Approach, Numeracy Skills, Rupiah Context.  

ABSTRAK 

Kemampuan numerasi merupakan kompetensi esensial dalam menghadapi 
tuntutan abad ke-21, sehingga pembelajaran perlu dirancang secara kontekstual 
dengan mengarahkan siswa dari pengalaman konkret menuju pemahaman abstrak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dengan konteks uang rupiah dalam 
penyelesaian soal cerita terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V sekolah 
dasar. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain one group 
pretest-posttest. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SD Negeri 13 
Kapalo Koto, dengan sampel sebanyak 6 siswa yang ditentukan secara stratified 
purposeful sampling berdasarkan nilai sumatif matematika. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tes kemampuan numerasi. Analisis data menggunakan uji paired 
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,099 (> 0,05), yang mengin-
dikasikan bahwa secara statistik tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan 
PMRI terhadap kemampuan numerasi siswa. Sedangkan nilai effect size Cohen’s d 
sebesar 0,826 yang menunjukkan adanya pengaruh besar secara praktis. Hasil uji 
N-Gain menunjukkan rata-rata sebesar 0,2515 yang berada pada kategori rendah, 
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meskipun terdapat variasi peningkatan antar siswa. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penerapan PMRI belum memberikan dampak signifikan secara statistik, 
namun memiliki potensi kontribusi praktis dalam meningkatkan kemampuan nume-
rasi siswa. 

Kata Kunci: Pendekatan PMRI, Kemampuan Numerasi,  Konteks Uang Rupiah 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran matematika di 

tingkat dasar tidak hanya terfokus 

pada peningkatan kemampuan 

menghitung siswa, seperti 

menggunakan rumus dan 

menyelesaikan soal-soal latihan. 

Proses belajar juga menekankan pen-

tingnya keterkaitan antara materi 

dengan pengalaman sehari-hari siswa 

di lingkungan sekitarnya, sehingga 

mampu mengatasi masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata. 

Orientasi pembelajran matematika 

abad Ke-21 adalah kemampuan 

berpkir kritis, kemampuan mengaitkan 

pengetahuan pada dunia nyta, pen-

guasaan teknologi, komunikasi dan 

berkolaborasi (Putra & Purnomo, 

2023). Pembelajaran matematika bu-

kan semata tentang angka, tetapi juga 

diarahkan untuk mengembangkan ke-

terampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kemampuan mengaitkan konsep-kon-

sep matematika dengan kehidupan 

nyata.   

Salah satu kompetensi yang fun-

damental dalam pembelajran mate-

matika adalah kemampuan numerasi 

karena mencakup kemampuan 

memahami, menginterpretasi, menga-

nalisis, dan mengevaluasi informasi 

matematika dalam beragam konteks 

(Janah, 2019). Kemampuan numerasi 

siswa sekolah dasar masih beragam 

dan menunjukkan adanya kesen-

jangan dalam memahami konsep nu-

merik sederhana seperti operasi bi-

langan dan penerapanya dalam kon-

teks kehidupan nyata Adinda (2022). 

Profil literasi matematika siswa SD di 

Indonesia menunjukkan bahwa ba-

nyak siswa belum mampu mengaitkan 

konsep matematika dengan situasi 

dunia nyata dan cenderung menga-

lami kesulitan dalam memahami kon-

sep dasar matematisasi (Hapsari et 

al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi masih perlu 

mendapatkan perhatian khusus dalam 

proses pembelajaran di sekolah da-

sar.   

Pentingnya literasi numerasi 

dalam pendidikan menuntut siswa 
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untuk menerapkan pengetahuan ma-

tematis dalam situasi nyata karena ke-

mampuan numerasi yang baik men-

jadi modal penting bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan kehidupan 

abad Ke-21. Salah satu pendekatan 

yang diyakini efektif untuk itu adalah 

Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). Pendeka-

tan ini berlandaskan teori Realistic 

Mathematics Education (RME) dari 

Hans Freudenthal yang menekankan 

bahwa matematika seharusnya “di-

temukan kembali” oleh siswa melalui 

pengalaman nyata, bukan sekadar 

diajarkan secara prosedural (Zulkardi 

et al., 2020). Dengan demikian, pem-

belajaran menjadi lebih bermakna ka-

rena dikaitkan dengan dunia nyata 

siswa. 

Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar idealnya tidak hanya 

menekankan pada penguasaan 

prosedur dan rumus, tetapi juga pada 

pemahaman konsep yang bermakna 

dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari. PMRI memandang matematika 

sebagai aktivitas manusia yang harus 

dipelajari melalui konteks nyata 

sehingga siswa dapat membangun 

sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman yang bermakna (Wijay-

anti & Marhaeni, 2024). 

Pendekatan PMRI menempat-

kan siswa sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran. Siswa tidak hanya me-

nerima informasi dari guru, tetapi juga 

didorong untuk menemukan, mema-

hami, dan mengkonstruksi konsep 

matematika secara mandiri melalui 

situasi kontekstual (Nur Hikma et,al., 

2025). Konteks kehidupan sehari-hari 

menjadi titik awal pembelajaran 

sehingga konsep matematika lebih 

mudah dipahami dan memiliki keter-

kaitan langsung dengan pengalaman 

siswa (Zainil & Helsa 2020). Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, tidak abstrak, dan lebih 

mudah diterapkan dalam kehidupan 

nyata. 

PMRI memiliki beberapa Karak-

teristik utama, yaitu penggunaan kon-

teks nyata, pemodelan, kontribusi 

siswa, interaksi, serta keterkaitan an-

tar konsep matematika. Karakteristik 

ini sangat sesuai dengan perkem-

bangan kognitif siswa sekolah dasar 

yang masih berada pada tahap ope-

rasional konkret, di mana mereka 

lebih mudah memahami konsep mela-

lui benda atau situasi yang nyata (Ma-

rinda, 2020). Melalui PMRI, siswa juga 

dilatih untuk berdiskusi, bekerja sama, 

serta mengemukakan ide dalam me-

nyelesaikan masalah matematika. 
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PMRI juga prinsip utama berupa 

guided reinvention, yaitu siswa 

menemukan kembali konsep matema-

tika dengan bimbingan guru, serta ma-

tematisasi horizontal dan vertikal yang 

menghubungkan pengalaman nyata 

dengan konsep abstrak Gravemeijer 

dalam (Zulkardi et al., 2020). Prinsip 

ini menjadikan pembelajaran matema-

tika tidak hanya bersifat transfer 

pengetahuan, tetapi juga proses aktif 

dalam membangun pemahaman. 

Numerasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan berhitung, tetapi 

juga kemampuan memahami, 

menggunakan, dan menafsirkan kon-

sep matematika dalam berbagai kon-

teks kehidupan (Putra & Purnomo, 

2023b). Kemampuan numerasi 

mencakup penggunaan angka, sim-

bol, tabel, grafik, serta penalaran 

dalam menyelesaikan masalah se-

hari-hari. 

Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan nu-

merasi siswa sekolah dasar masih be-

lum optimal, terutama dalam me-

nyelesaikan soal cerita kontekstual. 

Siswa sering mengalami kesulitan ka-

rena pembelajaran matematika masih 

cenderung bersifat abstrak dan 

prosedural, sehingga kurang mengait-

kan konsep dengan situasi nyata yang 

menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan bermakna. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, PMRI dipandang sebagai sa-

lah satu pendekatan yang relevan 

untuk meningkatkan kemampuan nu-

merasi siswa. Dengan menggunakan 

konteks kehidupan sehari-hari, seperti 

transaksi uang rupiah, siswa dapat 

lebih mudah memahami konsep mate-

matika dan menghubungkannya 

dengan pengalaman nyata. Pembela-

jaran yang dimulai dari konteks kon-

kret hingga menuju konsep abstrak di-

harapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan nume-

rasi siswa secara lebih efektif. 

Penelitian ini mengkaji pe-

nerapan pendekatan PMRI dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa sekolah dasar. Diharapkan 

dapat menjadi alternatif pembelajaran 

matematika yang lebih bermakna, ak-

tif, dan kontekstual sehingga mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar 

siswa. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif, karena data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka ha-

sil tes kemampuan numerasi siswa 
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yang dianalisis secara statistik yang 

dipilih untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap variabel terikat 

secara objektif dan terukur (Ummah, 

2019). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pre-experimental 

design dengan rancangan one group 

pretest-posttest design. Desain ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh 

perlakuan terhadap satu kelompok 

dengan membandingkan hasil 

sebelum dan sesudah perlakuan 

(Creswell, 2019). Rancangan 

penelitian ini adalah O₁ X O₂, dengan 

O₁ sebagai nilai pretest, X sebagai 

perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI, dan 

O₂ sebagai nilai posttest. 

Populasi pada penelitian ini  

adalah seluruh siswa kelas V SD 

Negeri 13 Kapalo Koto Tahun Ajaran 

2025/2026. Berdasarkan hasil uji 

prasyarat analisis, ditemukan bahwa 

data kelas VA tidak berdistribusi tidak 

normal (0,043 < 0,05), sedangkan ke-

las VB berdistribusi normal (0,896 > 

0,05). Kemudia peneliti melakukan uji 

homogenitas yang menunjukkan ba-

hwa varians kedua kelas tidak homo-

gen (0,001 < 0,05). Oleh karena itu, 

pengujian perbedaan rata-rata ke-

mampuan awal kedua kelas VA dan 

VB tidak dapat menggunakan statistik 

parametrik (T-Test), melainkan  sta-

tistik non-paramterik yaitu Uji Mann-

Whitney U. diperoleh nilai signifikansi 

sebesar (0,000 < 0,05), yang 

menunjukkan adanya perbedaan sig-

nifikan kemampuan awal antara kelas 

VA dan VB. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified purposeful 

sampling, yaitu teknik gabungan an-

tara stratified sampling dan purposive 

sampling. Menurut patton dalam 

(Yudha, 2014) pemilihan stratergi inni 

menkankan pada perbedaan karakter 

tiap subjek penelitian.       Populasi di-

kelompokkan ke dalam beberapa 

strata berdasarkan tingkat kemam-

puan matematika siswa, yaitu 

kelompok tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengelompokan ini didasarkan pada 

nilai sumatif matematika siswa. 

Kemudian secara purposif memilih 

subjek dari masing-masing strata 

dengan pertimbangan tertentu, 

sehingga diperoleh sampel yang 

mewakili variasi kemampuan siswa.  

Pemilihan kelas VB didasarkan 

pada kemampuan siswa yang bera-

gam sehingga pengambilan sampel 

berstrata (kategori tinggi, sedang, dan 

rendah) lebih objektif, sedangkan ke-

las VA cenderung memiliki kemam-
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puan yang relatif tinggi. Variasi ini di-

anggap lebih representatif untuk 

mengkaji pengaruh penerapan pende-

katan PMRI terhadap kemampuan nu-

merasi siswa secara lebih mendalam 

pada setiap tingkat kemampuan aka-

demik siswa. 

Penelitian ini melibatkan dua va-

riabel, yaitu variabel bebas (X) dan va-

riabel terikat (Y). Variabel bebas ada-

lah pendekatan Pendidikan Matema-

tika Realistik Indonesia (PMRI) 

dengan konteks uang rupiah. Se-

dangkan, variabel terikat adalah ke-

mampuan numerasi siswa. 

Instrumen penelitian yang di-

gunakan adalah tes kemampuan nu-

merasi berbentuk soal cerita kontek-

stual berbasis uang rupiah. Tes dibe-

rikan dalam dua tahap, yaitu pretest 

dan posttest. Soal disusun untuk men-

gukur kemampuan pada level kognitif 

pemahaman (C2), penerapan (C3), 

dan analisis (C4). 

Penggunaan instrumen tes ter-

lebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli 

untuk memastikan kesesuaian isi, 

konstruksi, dan bahasa dengan tujuan 

pembelajaran. Dilanjutkan dengan uji 

validitas empiris menggunakan kore-

lasi Product Moment dan uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 

27. Selain itu, dilakukan analisis ting-

kat kesukaran dan daya pembeda 

soal untuk menjamin kualitas instru-

men. 

Prosedur penelitian terdiri dari 

pemberian pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal numerasi siswa, 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI, dan 

melaksanakan posttest untuk menge-

tahui peningkatan kemampuan nume-

rasi siswa. Data dikumpulkan melalui 

tes tertulis berupa soal cerita nume-

rasi. 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. 

Uji prasyarat terlebih dahulu melalui 

uji normalitas untuk mengetahui apa-

kah data berdistribusi normal dengan 

taraf signifikansi 0,05. Jika data ber-

distribusi normal, maka dilanjutkan 

dengan uji hipotesis menggunakan 

paired sample t-test karena untuk 

mengetahui perbedaan hasil pretest 

dan posttest. peningkatan kemam-

puan numerasi siswa selanjutnya dia-

nalisis menggunakan uji N-Gain untuk 

mengetahui kategori peningkatan 

setelah penerapan pendekatan PMRI. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 13 Kapalo Koto Kota Padang 
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untuk mengetahui pengaruh pendeka-

tan PMRI menggunakan konteks uang 

rupiah dalam menyelsaikan soal cerita 

terhadap kemampuan numerasi siswa 

kelas V SD.  Instrumen penelitian di-

validasi oleh dosen ahli terhadapa 

aspek materi, konstruksi dan bahasa 

dengan hasil sangat valid (90,66%) 

dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. 

Instrumen tes diuji cobakan pada 

siwa non sampel yang menunjukkan 

bahwa hanya 5 dari 10 butir soal esai 

cerita numerasi yang layak digunakan 

setelah melalui analisis validitas, relia-

bilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda menggunakan SPSS IBM 

27. 

Hasil analisis pretest dan post-

test menunjukkan adanya peningka-

tan kemampuan numerasi pada 

sebagian besar siswa setelah pem-

belajaran menggunakan Pendekatan 

PMRI berbasis konteks uang rupiah. 

Rata-rata nilai meningkat dari 46,67 

(pretest) menjadi 60,00 (posttest), 

dengan beberapa siswa mengalami 

peningkatan cukup signifikan, meski-

pun terdapat satu siswa yang menga-

lami penurunan. 

Pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan tahapan PMRI yang 

sesuai dengan konsep ice berg  yang 

dikemukakan oleh Gravemeijer dalam 

Marja van den Heuvel-Panhuizen 

(2019) , yang menggambarkan proses 

berpikir siswa dari hal konkret menuju 

abstrak. Dimulai tahap Realistic in-

formal atau ground level, dari perma-

salahan kontekstual yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Tahap Model of, merupakan proses 

ketika siswa mulai membangun repre-

sentasi dari masalah nyata 

menggunakan model konkret. Tahap 

Model for, menunjukkan bahwa model 

yang awalnya berasal dari konteks di-

gunakan untuk berpikir lebih abstrak 

dan menjadi jembatan menuju pema-

haman formal. Serta tahap Formal 

abstrak, merupakan puncak dari gu-

nung es, di mana siswa mencapai 

pemahaman terhadap konsep.  

Perlakuan pertama Siswa meng-

enal konsep dari konteks uang rupiah 

melalui media konkret (uang mainan) 

dan PPT, kemudian mulai meng-

elompokkan serta mengurutkan nilai 

uang. Ditemukan bahwa Siswa sudah 

memahami konsep dasar, namun 

masih terdapat kesalahan dalam 

penulisan simbol rupiah (Rp) yang be-

lum sesuai kaidah. Pertemuan kedua 

berfokus pada kesetaraan nilai uang 

dan operasi hitung dalam jual beli se-

derhana, di mana siswa mulai 
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menggunakan berbagai strategi pe-

nyelesaian, termasuk pemahaman ba-

hwa penjumlahan berulang merupkan 

konsep perkalian. Hal ini menunjuk-

kan adanya perbedaan tingkat pema-

haman antar siswa dalam menentu-

kan strategi yang efektif. Perlakuan 

ketiga, siswa menyelesaikan soal 

cerita numerasi secara lebih kompleks 

melalui diskusi kelompok, presentasi, 

dan refleksi. 

Penerapan PMRI menunjukkan 

bahwa prinsipnya telah berjalan 

dengan baik, terutama dalam 

penggunaan konteks nyata, proses 

matematisasi dari informal ke formal, 

serta interaksi antar siswa. Siswa terli-

hat aktif membangun strategi sendiri 

dan membandingkan jawaban melalui 

diskusi, yang mencerminkan adanya 

perkembangan pemahaman konsep-

tual. Penerapan langkah-langkah ice-

berg pada konteks uang tidak hanya 

memfasilitasi pembelajaran yang ber-

makna, tetapi juga mendukung 

pengembangan kemampuan nume-

rasi siswa sekolah dasar.  

Kemampuan numerasi dalam In-

strumen tes mencakup Indikator ke-

mampuan Numerasi dimana siswa 

Mampu menyelesaikan masalah 

secara praktis dalam berbagai ke-

adaan sehari-hari dengan mengguna-

kan berbagai bilangan dan simbol ma-

tematika dasar, Mampu menguraikan 

data yang disajikan dalam berbagai 

format tabel Serta mampu menafsir-

kan hasil analisis yang telah dilakukan 

guna memperkirakan serta 

mengambil kesimpulan.  

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest kemampuan numerasi, 

sebagian besar siswa mengalami pe-

ningkatan setelah pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI. Hal 

ini terlihat dari naiknya skor posttest 

pada beberapa siswa, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

konteks uang rupiah membantu siswa 

memahami soal cerita secara lebih 

konkret. 

 
Grafik 1 Peningkatan Kemampuan nume-

rasi Siswa 
 

Berdasarkan Grafik 1 peningka-

tan hasil pretest dan posttest kemam-

puan numerasi siswa dipengaruhi oleh 

pemahaman konsep, ketelitian perhi-

tungan, dan kemampuan mengikuti 
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langkah penyelesaian. Siswa berke-

mampuan tinggi (siswa A dan B) pe-

neliti menemukan peningkatan teru-

tama kerapian langkah penyelesaian 

soal cerita dan penggunaan simbol, 

sedangkan kendala utama masih 

pada ketelitian hasil operasi hitung. 

Pada siswa berkemampuan se-

dang, siswa D mengalami peningka-

tan signifikan karena mulai memahami 

konsep perkalian dan menyusun lang-

kah lebih sistematis, sedangkan siswa 

C mengalami penurunan akibat 

lemahnya penguasaan konsep dasar 

seperti perkalian, pembagian, dan 

kesalahan dalam menarik kesimpulan. 

Siswa berkemampuan rendah 

mengalami peningkatan nilai yang 

cukup besar karena siswa mulai 

memahami soal dan operasi hitung, 

meskipun masih terdapat kesulitan 

dalam perhitungan kompleks dan 

pemahaman instruksi. variasi dari 

jawaban sampel menunjukkan bahwa 

keberhasilan PMRI tidak hanya di-

pengaruhi oleh pendekatan pembela-

jaran, tetapi juga oleh kemampuan 

awal, kesiapan belajar, dan pemaha-

man soal cerita siswa. 

Untuk memastikan kelayakan 

analisis statistik yang digunakan, ter-

lebih dahulu dilakukan uji normalitas 

terhadap data penelitian. Hasil uji nor-

malitas menunjukkan data berdistri-

busi normal (sig. pretest 0,192 dan 

posttest 0,142), sehingga analisis di-

lanjutkan menggunakan uji paired 

sample t-test.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

nilai signifikansi 0,099 > 0,05, yang 

berarti secara statistik tidak terdapat 

pengaruh signifikan PMRI terhadap 

kemampuan numerasi siswa. Namun, 

nilai effect size Cohen’s d sebesar 

0,826 menunjukkan adanya pengaruh 

yang besar secara praktis. Kemudian 

dilakukan uji N-Gain, menunjukkan 

hasil nilai rata-rata 0,2515 yang terma-

suk kategori rendah, meskipun 

terdapat variasi peningkatan antar 

siswa. Dengan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa penerapan PMRI belum 

memberikan peningkatan yang signifi-

kan secara statistik, tetapi tetap 

menunjukkan adanya dampak praktis 

terhadap peningkatan kemampuan 

numerasi siswa kelas V SDN 13 Ka-

palo Koto. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 

disimpulkan bahwa pendekatan PMRI 

dengan konteks uang rupiah tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

secara statistik terhadap kemampuan 
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numerasi siswa kelas V SD. peningka-

tan rata-rata nilai pretest ke posttest 

dan effect size yang besar mengindi-

kasikan dampak praktis yang perlu di-

teliti lebih lanjut dengan durasi dan 

sampel yang lebih luas. 
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